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ABSTRAK

Nilai inovasi dan kreativitas suatu LKPD akan lebih baik jika dihubungkan dengan kearifan lokal dan
teknologi, salah satunya yakni penggunaan LKPD kearifan lokal berbantuan aplikasi Flipping Book.
Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang dirasa dapat diintegrasikan dengan
nilai kearifan lokal dikarenakan IPA erat kaitannya dengan lingkungan sekitar.. Penelitian ini
berutujuan mendeskripsikan validitas, kepraktisan dan efektifitas LKPD kearifan lokal berbantuan
aplikasi Flipping Book di SMP. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang
mengacu pada penelitian pengembangan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap yaitu Analysis,
Design, Development, Implementation dan Evaluation. Hasil Penelitian menunjukan bahwa (1) Hasil
validias LKPD di lakukan oleh 2 ornag validator yang memiliki rata-rata 3,72 dan berada di kategori
valid; (2) Aspek kepraktisan mencakup keterlaksanaan pembelajaran dan respon peserta didik. Hasil
keterlaksaan Pembelajaran menunjukan bahwa keterlaksanaan berjalan dengan baik yang memiliki
rata-rata presentase 81% dengan kriteria baik, Analisis respon peserta didik menunjukan hasil
presentase seluruh responden 81% dengan kriteria baik;(3) Aspek keefektifan mencakup aktifitas
peserta didik yang memperoleh rata-rata 81% degan kriteria baik. Data ini menujukan rata-rata yang
baik sehingga menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan berkembang dengan efekktif. Maka,
diperoleh kesimpulan bahwa kualitas LKPD kearifan lokal Berbantuan aplikasi Flipping Book yang
dikembangkan memenuhi aspek validasi, praktis dan efektif untukdigunakan dalam pembelajaran
kelas.

Kata kunci: flipping book; LKPD; pengembangan

ABSTRACT

The innovation and creativity value of a LKPD will be better if it is connected to local wisdom and
technology, one of which is the use of local wisdom LKPD with the help of the Flipping Book
application. Naural Science learning is one of the subjects in which local wisdom is considered to be
implemented in it because Natural Science it self is closely releted to environment. This study aimed
at describing validity, particality, and effectiveness af flippingBook application assitsted local wisdom
worksheet at SMP Negeri 3 Kabila. This is a Research and Devolepment referring to ADDIE Model tat
consists of five stages; Analysis, Design, Development, Implemenaion, and Evaluation. Findigs
revealed that (1) validity result of the worksheet assessed by two validators obtained average score of
3.72 which was In valid category; (2) particalityaspects consisted of learing implementation and
students’ responses that were also In good category by obtaining average percentage of 81%; and (3)
effectiveness aspect covering students activities was in good category by having average percentage
of 81%. The data showed that the applied worksheet was effectively developed. So, it is concluded
that the quality of the local wisdom worksheet assisted by the Flipping Book application developed
meets the aspects of validation, practicality and effectiveness for use in classroom learning.

Keywords: flipping book; worksheet; development

PENDAHULUAN perkembangan ilmu pengetahuan dan

Pendidikan merupakan kunci utama
bagi orang yang ingin maju dan unggul dalam
persaingan global, dimana dengan
berkembangnya pendidikan berpengaruh pada
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teknologi. Hal ini terlihat dari perkembangan
yang semakin pesat ilmu pengetahuan dan
teknologi sekarang tidak lepas dari kemajuan
iimu Sains yang banyak menghasilkan
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penemuan terbaru dalam bidang sains dan
teknologi. Maka dari itu ilmu pengetahuan
alam merupakan salah satu mata pelajaran
yang penting, karena penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi berhubungan
dengan ilmu pengetahuan alam (IPA)
(Damawiyah & Sani, 2015). Menurut
Widiadnyana dalam Putri (2022) IPA
merupakan iimu pengetahuan yang
mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian
proses yang dikenal dengan proses ilmiah.

Bahan ajar sebagai bagian dari
sumber belajar yang merupakan salah satu
faktor penting yang dapat menentukan
keberhasilan dari suatu proses pembelajaran.
Salah satu bahan ajar yang biasa digunakan
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD
(Wahyuningsih, dkk. 2020). LKPD merupakan
lembar kegiatan proses pembelajaran untuk
menemukan konsep IPA baik itu melalui teori,
demonstrasi, maupun penyelidikan yang
disertai dengan petunjuk dan prosedur kerja
yang jelas. LKPD dapat memudahkan guru
untuk mengarahkan peserta didik untuk
menemukan konsep IPA melalui percobaan
atau penyelidikan baik itu secara sendiri
ataupun berkelompok (Firdaus & Wilujeng,
2018).

Mengaitkan kearifan lokal dalam
pembelajaran itu sangat bagus untuk peserta
didik. Karena dapat melestarikan budaya-
budaya, bisa membangun motivasi belajar
siswa. Pengintegrasian kearifan lokal juga
menghasilkan pembelajaran yang bermakna
sehingga peserta didik memiliki pemahaman
yang tinggi terhadap pengetahuan yang
diperoleh serta dapat meningkatkan sikap
peduli lingkungan.

Menurut  Suardana dkk (2019)
pengintegrasian budaya lokal dalam
pembelajaran sangat penting dilakukan agar
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
siswa lebih mudah memahami materi yang
dipelajari karena membawa pengetahuan awal
berupa pemahaman budaya lokal ke dalam
pembelajaran. Apabila pembelajaran IPA
diterapkan dengan baik maka sepatutnya
dapat meningkatkan keberhasilan capaian
prestasi dalam pembelajaran IPA.

Kearifan lokal dalam penelitian ini
menggunakan pemanfaatan  kecanggihan
teknologi dengan menggunakan aplikasi
Flipping Book. Flipping Book merupakan salah
satu Software aplikasi/Website yang ada di
Google. Flipping Book merupakan tool
sederhana untuk membuat sebuah buku
atraktif.

Menurut Fatmawati dkk (2021)
Pembelajaran sains juga akan lebih efektif jika
dikolaborasikan dengan budaya lokal,sehingga
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kolaborasi ke duanya akan berdampak positif
bagi peningkatan pembelajaran dan dapat
melestarikan budaya lokal. Pembelajaran IPA
merupakan salah satu mata pelajaran yang
dirasa dapat diintegrasikan dengan nilai
kearifan lokal dikarenakan IPA erat kaitannya
dengan lingkungan  sekitar.  Sehingga,
sangat memungkinkan bagi guru untuk
mengembangkan isi materi dengan segala
sesuatu yang berada di lingkungan siswa
tersebut tinggal. Kearifan lokal dalam
penelitian ini menggunakan pemanfaatan
kecanggihan teknologi dengan menggunakan
aplikasi  Flipping Book. Flipping  Book
merupakan salah satu Software aplikasi /
Website yang ada di Google. Flipping Book
merupakan tool sederhana untuk membuat
sebuah buku atraktif. Dengan adanya aplikasi
tersebut dapat membantu peserta didik dalam
mengakses materi  pembelajaran  yang
disediakan secara online (Widyasmi dkk,
2021).

Berdasarkan hasil observasi disekolah
salah satu SMP  mengenai proses
pembelajaran IPA  di sekolah yaitu
pembelajaran  terlaksana secara luring.
Pembelajaran masih melakukan metode
pembelajaran yang berpusat pada guru
misalnya metode ceramah atau demonstrasi
serta kurangnya penggunaan LKPD dalam
pembelajaran, sehingga siswa  kurang
menerima dan memahami materi
pembelajaran IPA yang disampaikan dan
memicu kebosanan siswa terhadap proses
pembelajaran sehingga pembelajaran kurang
berjalan lancar. Untuk itu perlu inovasi yang
dilakukan agar terdapat pula pembelajaran
berpusat pada siswi baik dalam segi konsep.
Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu
adanya sumber belajar yang bervariasi,
menarik, dan mudah diperoleh yang dinilai
mampu mengatasi permasalahan tersebut
yaitu dengan LKPD, berbasis kearifan lokal
yang dirancang berdasarkan karakteristik
siswa dalam pembelajaran tatap muka dan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang
tersedia cukup memadai disekolah. Hal
inisejalan dengan pernyataan Montu and
Abdjul (2019), bahwa proses pembelajaran IPA
yang cenderung terkesan procedural, monoton
dan kurang terbuka akan menyebabkan
kebosanan siswa sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar IPA sendiri.

Berdasarkan latar belakang yang di
uraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan validitas, kepraktiksan serta
efektifitas LKPD kearifan lokalberbantuan
aplikasi Flipping Book pada materi Getaran,
gelombang dan bunyi
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang memfokuskan pada
pengembangan LKPD kearifan lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi. Pada
penenlitian ini menngunakan Research And
Development (R&D) atau dalam bahasa
Indonesia disebut penelitian dan
pengembangan. Salah satu model yang
digunakan adalah model pengembangan
ADDIE. Penelitian ini dilaksanakan di SMP.

Menurut Mutia (2019) Model ADDIE
dipilih karena model ini memiliki langkah-
langkah yang jelas, sistematis, efektif dan
efisien. Selain itu model ADDIE memiliki
pedoman fleksibel yang membantu para
desainer instruksional dalam mengembangkan
media yang efektif. Menurut sugiyonodalam
Kurnia (2019), model ADDIE ini terdiri dari 5
tahapan diantaranya, Tahapan analisis, desain,
development, implementasi dan evaluasi.

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian yaitu instrumen untuk
mengukur validitas yang di peroleh dari hasil
validasi ahli/validator (Ahli media dan ahli
materi), kepraktisan, dan keefektifan LKPD
berbasis Kearifan berbantuan aplikasi Flipping
Book Lokal Materi Getaran, Gelombang, dan
Bunyi.

Teknik analisis data validasi,
menerapkan kriteria interpretasi skor skala
likert. Hal itu bisa diketahui di tabel 1 dan table
2 berikut:

Tabel 1. Kriteria validasi analisis rata-rata

Rata-rata  Kriteria Validasi

3,76-4,00 Sangat valid
3,01-3,75 Valid

2,26-3,00 Cukup valid
1,50-2,25 Kurang valid

Sumber (Arkunto, 2010)

Table 2. Kriteria Interprestasi Skor

Rentang Nilai Interprestasi
86% - 100% Sangat baik
76% - 85% Baik
66% - 75% Cukup
56% - 65% Kurang

0% - 55% Sangat kurang

Sumber (Sukardi, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan LKPD kearifan local
berbantuan aplikasi Flipping Book pada materi
Getaran, Gelombang dan  Bunyi ini
menggunakan tahapan pengembangan Model
ADDIE. Model Pengembangan ADDIE ini
terdiri dari 5 tahapan dimulai dari tahap
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analisis, (Analysis), Pada tahap ini terlebih
dahulu dilakukan analisis Ujung Depan yang
bertujuan mendapatkan data mengenai proses
pembelajaran mata pelajaran IPA di kelas
melalui wawancara tidak tersturktur dengan
guru IPA kelas VIII di SMP. Setelah melakukan
analisis ujung depan,selanjutnya dilakukan
analisis siswa untuk memperoleh data
mengenai mengenai umur siswa kelas VIII dan
sikap siswa dalam proses pembelajaran
melalui wawancara tidak terstruktur dengan
guru IPA kelas VIII. Selanjutnya dilakukan
analisis konsep yang mengacu pada materi
yang akan di ajarkan, analisis tugas peneliti
menganlisis tugas-tugas yang harus diberikan
pada siswa berdasarkan model pembelajran
inkuiri dan perumusan tujuan pembelajaran
dimana peneliti memilih materi Getaran,
Gelombang dan Bunyi pada kelas VIII dan
merumuskan KD, indikator dan tujuan
pembelajaran untuk mengembangkan LKPD
berbantuan aplikasi Flipping Book.

Tahap kedua yaitu tahap Perancangan
(Design), pada tahap ini dilakukan tahap
pemilihan media, pada pemilihan media saya
menggunakan aplikasi Flipping Book dan
kearifan local yang digunakan pada
pembelajaran. Setelah tahap pemilihan media
selanjutnya pemilihan format. Pada pemilihan
format saya menggunakan tampilan semenarik
mungkin agar meningkatkan minat siswa dan
untuk format tes yang dikembangkan mengacu
format tes yang disusun berdasarkan kriteria
kognitif. Setelah itu, dilakukan perancangan
awal LKPD Kearifan Lokal berbantuan Aplikasi
Flipping Book materi getaran, gelombang dan
bunyi kelas VIII jenjang SMP vyang
menghasilkan perangkat.

Tahap ketiga yaitu tahap
Pengembangan (Development) yakni tahap
yang bertujuan menghasilkan suatu produk
pengembangan berupa LKPD vyang efektif
sehingga dapat digunakan. Untuk mencapai
tujuan tersebut tahapan yg dilakukan pertama
yaitu validasi oleh para ahli perangkat. Pada
validasi peneliti menggunakan 2 ahli validator.
Dua validator memberikan saran/masukan
terhadap hasil rancangan awal LKPD
berbantuan Aplikasi Flipping Book yang telah
dibuat. Saran /masukkan yang diberikan oleh
validator kemudian menjadi acuan dalam
memperbaiki LKPD kearifan local berbantuan
Flipping Book yang telah dibuat sebelumnya
(revisi hasil validasi). Pada tahap ini
mendapatkan hasil sebagaimana yang tampak
pada tabel 3.
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Tabel 3. Saran Validator terhadap LKPD

Validator Aspek yang direvisi Saran sebelum direvisi Sesudah direvisi
1 Aspek isi eMencantumkan petunjuk ¢ Petunjuk pengerjaan
pengerjaan dalam LKPD dalam LKPD sudah
e Perbaiki margin pada LKPD dicantumkan
eMargin pada LKPD sudah
diperbaiki
2 Aspek konstruksi, Aspek e Dalam LKPD harus o Kearifan lokal dalam
isi, dan Aspek mencantumkan kearifan lokal LKPD sudah dicantumkan
penampilan Gorontalo eUkuran huruf yang
e Ukuran huruf yang dicantumkan dicantumkan dalam LKPD
dalam LKPD dikecilkan sudah dikecilkan
Tabel 4. Hasil Validasi LKPD
. Rata-rata Tiap Rata-rata Keseluruhan oo
Validator validator Validator Kriteria Keterangan
1 3,72 372 Valid Dapat digunakan dengan sedikit
2 3,72 ’ Valid revisi

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata
validasi adalah 3,72 dan berada pada kategori
“Valid” dengan keterangan dapat digunakan
dengan sedikit revisi. Hasil penilaian oleh dua
validator ini menunjukkan bahwa LKPD
kearifan local berbantuan Flipping Book yang
dikembangkan baik dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Pada proses
validasi tes hasil belajar validator juga
memperhatikan beberapa aspek seperti aspek
kontruksi, isi, keterbacaan, dan bahasa.

Kedua dilakukan analisis data
keterlaksaaan pembelajaran. Pada analisis ini
dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dari
LKPD kearifan lokal berbantuan Flipping Book
yang dikembangkan. Data keterlaksanaan
pembelajaran yang telah diisi oleh pengamat
pada saat peneliti  melakukan proses
pembelajaran. Pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran dilakukan 3 kali pertemuan
dengan 3 orang pengamat. Untuk hasil analisis
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat
sebagai berikut

Keterlaksanaan Pembelajaran

20

0 B Pertemnuan [ (T %)
[

50 B Perternuan [ (TT %)
'.:t: Pertermuan 11 (T %)
iu B Pertemuan I1 (TT %)
10 B Pertermnuan I11(T %)

kegiatan Kegiatan Inti~ Kegiatan Penutup Pertemuan 11 (TT %)
Pendahuluan

Indikator Keterlaksanaan

Presentase %o

Gambar 1. Grafik Presentase
Keterlaksanaan Pembelajaran menggunakan
LKPD kearifan lokal berbantuan aplikasi
Flipping Book

Pada Gambar 1 dapat dilihat indikator
keterlaksanaan terbagi atas: 1) Kegiatan
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pendahuluan; 2) kegiatan Inti; 3) kegiatan
pendukung. Pada setiap kegiatan terbagi
menjadi beberapa pernyataan

Ketiga, hasil analisis Respon Peserta
didik. Respon peserta didik dalam penelitian ini
adalah tanggapan peserta didik terhadap
penggunaan LKPD kearifan local berbantuan
Flipping Book yang dikembangkan oleh
peneliti. Data respon peserta didik diperoleh
melalui lembar kuesioner peserta didik yang
terdiri atas 18 butir pernyataan. Pemberian
skor untuk setiap pernyataan menggunakan
skala likert.

Kuisoner respon peserta didik diisi
oleh 10 orang peserta didik SMP Negeri 3
kabila. Adapun hasil analisis data respon
peserta didik terhadap LKPD kearifan local
berbantuan Flipping Book yang dikembangkan
pada uji coba terbatas ditdibagi menjadi 3
Indikator yaitu; 1)Ketertarikan; 2) Kepuasan; 3)
percaya diri. Penilaian ini menggunakan 2
pernyatann vyaitu pernyataan poitif dan
pernyataan Negatif. Pernyataan untuk angket
Negatif memiliki bobot dengan Sangat tidak
setuju memiliki bobot 4, tidak setuju memiliki
bobot 3, setuju bobot 2 dan sangat setuju
memiliki bobot 1, sedangkan untuk angket
pernyataan  positif sangat setuju memiliki
bobot 4, setuju bobot 3, tidak setuju bobot 2
dan sangat tidak setuju bobot 1. Untuk hasil
analisis keterlaksanaan pembelajaran dapat
dilihat pada gmabar 2.
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Pengolahan Data Respon peserta Didik
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Gambar 2. Grafik Presentase Angket Respon
Peserta Didik menggunakan LKPD kearifan
lokal berbantuan aplikasi Flipping Book

Tahpan keempat, peneliti melakukan aktifitas
peserta didik. Penilaian aktivitas peserta didik
dilakukan melalui lembar pengamatan aktivitas
peserta didik oleh 3 orang pengamat selama 3
kali pertemuan. Data aktivitas peserta didik
selama  pembelajaran  dianalisis  untuk
menjawab pertanyan peneliti bagaimana
aktvitas peserta didik dalam pembelajaran
dengan LKPD berbantuan Flipping Book.

Penilaian aktivitas peserta
didik dilakukan dengan 10 orang peserta didik
SMP Negeri 3 Kabila. Hasil aktifitas peserta
didik pada pertemuan pertama, kedua dan
ketiga bisa dilihat pada gambar 3.

Aktifitas Pesarta Didik

u e |

BOEAHEE

W P i 11

Pz 111

Fresemtase (o)
i

e
ooo

4
Iridicator

Gambar 3. Grafik hasil observasi aktivitas
peserta didik menggunakan LKPD Kearifan
Lokal berbantuan aplikasi Flipping Book

Tahap ke empat vyaitu tahap
implementasi atau tahap penerapan. Penelitian
ini dilakukan di SMP Negeri 3 Kabila untuk
mendapatkan data mengenai kepraktisan dan
keefektifan dari pengembangan LKPD Kearifan
Lokal berbantuan aplikasi Flipping Book pada
materi materi getaran, gelombang dan bunyi.
Tahap terakhir adalah tahap Evaluasi
(Evaluation). Hal-hal yang didapat selama
pembelajaran disekolah dievaluasi kembali
sebagai perbaikan pembelajaran kedepannya.
Kemudian, informasi produk hasil
pengembangan dalam hal ini LKPD Kearifan
Lokal berbantuan aplikasi Flipping Book pada
materi getaran, gelombang dan bunyi
dipromosikan atau disebarluaskan melalui
jurnal penelitian

Keberhasilan kualitas LKPD kearifan
local berbantuan Flipping Book yang
dikembangkan pada penelitian ini dianalisis
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deskriptif dengan didasarkan pada beberapa
indikator, yaitu: (1) Hasil validasi oleh para
ahli; (2) Hasil pengamatan terhadap
penerapan LKPD kearifan local berbantuan
Flipping Book di kelas, yaitu keterlaksanaan
sintaks RPP dan aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran; (3) Peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah proses
pembelajaran dengan LKPD berbantuan
Flipping Book; dan (4) Respon peserta didik
tentang LKPD kearifan local berbantuan
Flipping Book yang dikembangkan.

PEMBAHASAN
Validitas LKPD Kearifan Lokal berbantuan
aplikasi Flipping Book

Penentuan validitas LKPD Kearifan
Lokal berbantuan aplikasi Flipping Book yang
dikembangkan didasarkan pada validasi ahli
yang dilakukan oleh dua orang validator
dengan menggunakan lembar validasi. Aspek
yang divalidasi terdiri dari konstruksi, isi,
keterbacaan, bahasa dan penampilan. Saat
proses validasi ahli, peneliti diberikan saran
validator ahli seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 4.1 tentang saran revisi oleh validator,
dimana LKPD yang dikembangkan masih
memiliki beberapa aspek yang harus direvisi,
yaitu: (1) Tambahkan petunjuk pengerjaan
dalam LKPD; (2) Perbaiki Margin pada LKPD;
(3) mencantumkan kearifan local Gorontalo;
(4) Ukuran huruf yang dicantumkan dalam
LKPD disesuaikan.

Saran yang diberikan oleh validator
tersebut kemudian dijadikan pedoman oleh
peneliti untuk melakukan perbaikan/revisi.
Sebagaimana pendapat yang dikemukakan
oleh Ahmad & Siregar (2018) yang
menyatakan bahwa hasil validasi ahli berupa
koreksi, kritik, dan saran digunakan sebagai
dasar untuk  melakukan revisi  dan
penyempurnaan terhadap perangkat
pembelajaran. Setelah direvisi, ketiga aspek
tersebut telah dilengkapi dan sesuai dengan
saran yang diberikan oleh validator.
Berdasarkan Tabel 4.2 tentang hasil validasi
bahan ajar skor rata-rata validasi adalah 3,72.
Menurut Budiarso dalam Danti (2022), skor
tersebut termasuk dalam kategori “Valid”
dengan keterangan dapat digunakan dengan
sedikit revisi.

Kepraktisan LKPD Kearifan Lokal
berbantuan aplikasi Flipping Book

Penilaian kepraktisan LKPD Kearifan
Lokal berbantuan aplikasi Flipping Book yang
dikembangkan ditinjau dari hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran dengan LKPD
Kearifan Lokal berbantuan aplikasi Flipping
Book, serta respon peserta didik terhadap
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penggunaan LKPD Kearifan Lokal berbantuan
aplikasi Flipping Book yang dikembangkan
dalam proses pembelajaran di kelas
a) Keterlaksanaan pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran berarti
melaksanakan  pembelajaran  sesuai
dengan sintaks pembelajaran dalam RPP
yang dibuat. Keterlaksanaan
pembelajaran diamati oleh pengamat
selama 3 kali pertemuan. Saat uji coba
terbatas, pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan 10 orang
peserta didik SMP Negeri 3 Kabila,
diperoleh hasil rata-rata persentase
keterlaksanaan pembelajaran
sebagaimana ditunjukkan pada grafik 4.8
dan untuk dapat melihat skor rata-rata
persentase keterlaksanaan pembelajaran
selama 3 kali pertemuan adalah 81%.
Hasil analisis ini termasuk dalam
kriteria “Baik” walaupun masih terdapat
beberapa langkah pembelajaran yang
tidak terlaksana. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa jika ditinjau dari keterlaksanaan
pembelajaran, maka LKPD Kearifan Lokal
berbantuan aplikasi Flipping Book yang
dikembangkan praktis untuk digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas.
b) Respon Peserta Didik
Respon peserta didik terhadap proses
pembelajaran menggunakan LKPD
Kearifan Lokal berbantuan aplikasi
Flipping Book vyang dikembangkan
diperoleh melalui kuesioner/angket
respon peserta didik yang terdiri dari 3
indikator yang memuat 18  butir
pernyataan dengan memberikan skor
untuk setiap pernyataannya
menggunakan skala likert ~menurut
Sukardi (2013). Respon Peserta didik ini
menggunakan 3 indikator yaitu
ketertarikan, kepuasan dan percaya diri.
Uji coba terbatas yang dilakukan dengan
10 orang peserta didik SMP Negeri 3
Kabila, diperoleh hasil rata-rata respon
peserta didik seperti yang ditunjukkan
pada lampiran 9 dan untuk pernyataan
terdapat pada lampiran 5, dimana skor
rata-rata persentase respon peserta didik
adalah 81%. Hasil rata-rata persentase ini
termasuk dalam kriteria “Baik”. Hal ini
sama seperti pendapat yang
dikemukakan dalam penelitian (Sutikno &
Isa, 2010) bahwa respon peserta didik
yang menunjukkan positif dapat membuat
peserta didik tertarik serta memiliki minat
terhadap pengajaran yang dilakukan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan LKPD
Kearifan Lokal berbantuan Aplikasi
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Flipping Book membuat peserta didik
berkonsentrasi dalam  pembelajaran,
menarik, inovatif dan efektif serta cocok
diterapkan  untuk  materi  getaran,
gelombang dan bunyi

Keefektifan LKPD Kearifan Lokal
berbantuan aplikasi Flipping Book

Penilaian aktivitas peserta didik dilakukan
oleh 3 orang pengamat pada saat proses
pembelajaran dengan LKPD Kearifan Lokal
berbantuan aplikasi Flipping Book berlangsung
selama 3 kali pertemuan. Penilaian oleh
pengamat dilakukan dengan mengisi lembar
observasi aktivitas peserta didik. Pada lembar
aktivitas peserta didik terdapat 8 indikator yang
dinilai, yaitu Melakukan Apresiasi,
Menyampaikan tujuan pembelajaran,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
merancang percobaan, melakukan percobaan
untuk memperoleh data, mengumpulkan data
dan menganalisis data, serta membuat
kesimpulan. Keenam indikator ini disesuaikan
dengan sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan Flipping Book vyang telah
dirancang sebelumnya.

Saat uji coba, pengamatan aktivitas
peserta didik yang dilakukan dengan 10 orang
peserta didik SMP Negeri 3 Kabila, diperoleh
hasil rata-rata respon peserta didik selama 3
kali pertemuan adalah 81%. Hasil rata-rata
persentase ini termasuk dalam kriteria “Baik”.

Penjelasan tersebut sebagaimana hasil
persentase rata-rata aktivitas peserta didik
yang diperoleh selama 3 kali pertemuan yaitu
sebesar 81%, dimana menurut kriteria Sukardi
dalam Danti (2022) hasil tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran dengan LKPD
Kearifan Lokal berbantuan aplikasi Flipping
Book termasuk dalam kriteria “Baik”. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hayati (2015) yang
menunjukkan bahwa hasil analisis media
flipbook yang digunakan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Motivasi, aktivis,
dan  kreativitas  peserta  didik  yang
pembelajarannya menggunakan  flipbook
berpengaruh positif terhadap hasil belajar
(Rasiman, 2014). Hal ini dikarenakan flipbook
yang dirancang lebih interaktif dan menarik
minat peserta didik. Sehingga LKPD elektronik
flipbook yang dikembangkan efektif untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik.

Jadi, dapat dikatakan bahwa jika ditinjau
dari aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran, LKPD Kearifan Lokal
berbantuan aplikasi Flipping Book yang
dikembangkan efektif digunakan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Hasil analisis di
atas sependapat sama (Awalsyah, 2018)
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bahwa Lembar Kerja Peserta Didik yang
diaplikasikan ke dalam flipbook efektif dalam
pengajaran di kelas karena dapat membuat
hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

LKPD kearifan local berbantuan
Flipping Book pada materi Getaran,
Gelombang dan Bunyi menggunakan model
pengembangan ADDIE telah memenuhi kriteria
kualitas yang meliputi 3 (tiga) aspek yaitu
aspek validitas, keraktisan dan keefektifan.
Pada aspek validitas, hasil validasi LKPD
kearifan local berbantuan Flipping Book oleh 2
(dua) validator memperoleh nilai rata-rata
validasi 3,7 dan berada pada kategori “Valid”
dengan keterangan “bisa digunakan dengan
sedikit revisi”. Pada aspek kepraktisan,
observasi keterlaksanaan pembelajaran
memperoleh rata-rata persentase pada uji
coba terbatas yaitu 81% dengan kriteria “Baik”.
Respon peserta didik memperoleh rata-rata
persentase pada uji coba terbatas yaitu 81%
dengan kriteria “Baik”. Hasil yang diperoleh
tersebut menunjukkan bahwa LKPD kearifan
local berbantuan Flipping Book yang
dikembangkan praktis. Pada aspek
keefektifan, observasi aktivitas peserta didik
memperoleh rata-rata persentase pada uji
coba terbatas yaitu 81% dengan kriteria
“Baik”.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan
kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti
memberikan saran sebagai berikut : 1).

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
berinovasi lagi dalam Pengembangan LKPD
Kearifan Lokal berbantuan Aplikasi Flipping
Book yang lebih baik; 2). LKPD ini harus
diakses menggunakan internet, sehingga
untuk tempat-tempat yang tidak memiliki akses
internet tidak dapat mengaksesnya
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